ABSTRAK
PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA MODEL PROBLEM
BASED LEARNING BERMUATAN SIKAP SPIRITUAL DAN SOSIAL
DENGAN PENILAIAN AUTENTIK
Oleh
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Salah satu media pembelajaran yang mendukung proses pembelajaran dengan
baik adalah Lembar Kerja Siswa (LKS). Telah dilakukan penelitian untuk
mengembangkan LKS materi perpindahan kalor dilengkapi model problem based
learning bermuatan sikap spiritual dan sosial dengan penilaian autentik. Tujuan
pengembangan untuk menghasilkan LKS yang menarik, mudah, bermanfaat dan
efektif digunakan. Pengembangan ini diawali dengan mengidentifikasi masalah di
SMPN 3 Terbanggi Besar, yaitu selama ini LKS yang digunakan hanya berisi
materi dan soal latihan tanpa kegiatan untuk memahami konsep secara jelas. Pada
tahap kedua mengumpulkan informasi dari guru dan siswa untuk analisis
kebutuhan, kemudian hasil analisis kebutuhan menghasilkan format LKS yang
akan dikembangkan. Tahap selanjutnya dilakukan uji validasi oleh ahli desain dan
ahli isi/materi dan dilakukan perbaikan berdasarkan kritik dan saran yang
diperoleh. Produk yang telah diperbaiki kemudian diuji coba satu lawan satu
kepada 3 orang siswa. Revisi kembali dilakukan berdasarkan kritik dan saran oleh

pengguna. Selanjutnya dilakukan uji coba pemakaian produk di lapangan dengan
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36 orang siswa diperoleh skor kemenarikan 3,55 (sangat menarik), skor
kemudahan 3,56 (sangat mudah), dan skor kemanfaatan 3,70 (sangat bermanfaat).
Produk efektif digunakan karena berdasarkan hasil uji efektivitas 88,9% siswa
telah tuntas dari nilai Ketuntasan Kriteria Minimal yang telah ditetapkan yaitu 72
dengan nilai rata rata 80. Revisi produk dilakukan berdasarkan kritik dan saran
selama uji coba pemakaian. Jadi dapat disimpulkan bahwa dihasilkan LKS model
problem based learning bermuatan sikap spiritual dan sosial dengan penilaian
autentik yang telah teruji dan layak digunakan dengan kualitas menarik, mudah

digunakan, bermanfaat, dan efektif sebagai media pembelajaran.
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